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ABSTRAK

Skripst ini adelah hasil penelitian kepustakaan tentang “Implikasi Larangan
Menikahi Wanita Musyrik (Kajian Terhadap Surat Al-Baqarah Ayat 221 )”.

Skripsi ini bertujuan untuk menjawab permasa ahan yaitu bagaimana
pendapat para mufassir tentang menikahi wanita musyrik? 3agaimana karakteristik
wanite musysik? Dan bagnimana impikasi larangan menikahi wanita musyrik?

Dan penelitian bersumber pada data kepustakaan berupa tuku tafsir tentang
hukum pendapat para mufassir yang berkaitan dengan wanita musyrik yang termasuk
didalamnya tentang tanggung jawab seorang suami dalam sebuah rumah tangga yang
awalnya dari kajian teks tentang pernikahan dengan wanita musyrik lalu dianalisis
dengan kehidupan sekarang dengan menggunakan metode deskriptif.

Setelah melalui pembahasan demi pembahasan, akhirnya dapat disimpulkan
bahwa menurut para mufassir penikahan dengan wanita musyrik dilarang karena
penyesatan yang terjadi akan berdampak pada anak dan keturunan yang sedang
dibina.

Pembahasan tentang implikasi wanita musyrik dikaitkan dengan tanggung
jawab seorang suami terhadap sstri dan anak dalam masalah kehidupan yang sedang
dia bina seperti memberi nafkah, memitrpin rumah tangga, mendidik keluarga dalam
masalah agama, memperhatikan keschatan dan yang berkaitan dengan tanggung
jawab sebagai seorang suami dan ini adalah perintah Allah yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan nadis meskipun ada ilmu pengatahuan modern tidak dapat merubah
ketentuan tentang larangan men‘kahi wanita musyrik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya manusa tidak senang dengan kesendirian, seorang manusia
membutuhkan teman untuk mencurahkan isi hati, dengan mengobrol, bercanda
dan menumpahkan cinta pada orang yang disayangi oleh sebab itu manusia perlu
berkeluarga.

Keluarga itu terbentuk dan pernikahan, hidup bersama antara seorang pria
dan seorang wanita tidaklah dapat dinamakan keluarga jika keduanya tidak diikat
oleh pernikahan atau perkawinan. Karena itu pernikahan diperlukan untuk
membentuk keluarga, tanpa nikxh tidak ada keluarga.'

Manusia diciptakan berpasangan oleh Allah. Berpasangan adalah sunnah
kehidupan. Karena itu, Allah menganjurkan bagi yang mampu untuk nikah dan
kawin.

e S LS D) ESU (2 L Sl (50 S 58
e ey Ay i e

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang lavak (oerkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan

memampukan mereka dengan karunianya. Dan /i\lleh Maha luas
(pemberiannya) lagi maha mengetahui (QS. AN-NUR:32).°

' Ali Akbar, Merawa, Cinta Kasih, (Jakarta: Pustaka Antara, 2000), 11
“ Al-Qur’an, QS.24:32



Sebagai umat Islam. berkewajiban untuk mewujudkan rumah tangga
sejahtera bahagia menurut tuntunan I[slam, yakni rumah tangga yang menjadi
taksana sarga bagr pengliunirya dengan ‘diliput 'rasd bahagia, tentrant, fukun dan
damai sebagaimana dalam hadist Nabi “Rumah tanggaku adalah surgaku™.’

Namun apebila seseorang tidak mampu, dia dianjurkan oleh Allah untuk

menunda perkawinan.

Mjw\;;;xu;b&JlJN\ _:.LS\J.A;:‘;‘

- -

Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjag,a kesucian
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. (QS.
AN-NUR:33)."

Pernikahan adalah melakukan akad atau perjanjian antara seorang laki-laki
dan wanita untuk menghalalkan hubungan jasmani antara kedua belah pihak,
dengan dasar sukarela dan kzarelaan kedua belah pthak untuk mewujudkan suatu
kebahagian hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman
dengan cara-cara yang diridhai oleh Allah.’

Tujuan perkawinan bukan hanya untuk Kebutuhan seks semata, tapi tujuan
perkawinan yang sesungguhnya adalah sakinah (ketenangan) untuk manusia.

S R ,&.,,u,r";g.d; - S .l;bf«:_;‘\ s
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan -Nya 1alah Dla menciptakan untukmu
isteri-isteil dari diri kamu, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu mawaddah dan rahmah.

Y Ali Akbar, Merawar Cimta Kasih, 12
4 Al-Qur’an, QS.24:33
* Shayyid Sabiq, /igih Sunnah. Vol.6 (Bandung: PT Almaarif. 1987), 59



Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.(QS.AR-RUM:21)°

Ayat di atas menjelaskan bawasanya Allah menciptakan pasangan.
Maknanya adalah pasangan manusia sesungguhnya adalah manusia sendiri.
Pasangan adalah orang yzng paling disayangi yang mendampirgi disaat
mermbutuhkan. Apabila suami menginginkan sesuatu maka sebelum suami
mengucapkan, istri sudah dapat menebaknya dengan tepat apa yang suami
inginkan, karena pasangan adalah orang yang disayvang. Begitu juga sszbaliknya.
Semakin terjadi persesuaian suami-isteri, akan semakin bahagia.

Untuk itu, dalam memilih pdsangan, perlu ada kesetaraan, baik kesetaraan
dalam beragama, kesetaraan dalain konsep hidup, pandangan hidup, kesetaraan
dalam berfikir, kesetaraan dalam kedudukan. Apalagi kedudukan wanita dalam
rumah tangga sangat berperan bagi pendidikan anak, jadi kalau terjadi pernikahan
dengan wanita non muslim akan diarahkan kemana pendidikan agama. Jangan
sampai anak tersebut inenjad korban.

Berkaitan dengan kesetaraan dalam pandangan hidup dan kesetaraan
dalam agama, maka tidak dianjurkan kawin dengan lain agama. Larangan
perkawinan dengan lain agama ini, dilatarbelakangi oleh keinginan menciptakan
"sakinah" dalam keluarga yeng merupakan tujuan perkawinan. Perkawinan baru
yang langgeng dan tenteram jika terdapat kesesuaian pandangan hidup antara

suami dan isteri.

¢ Al-Qur’an, QS.30:21



Surat Al-baqarah ayat 221 mempunyai implikasi yang sangat mendalam
tentan{; suatu pernikahan. Wanita seperti apa yang harus dinikahi umat muslim
dgar'selamat daniatdan“akhirat "Bagaimana pola’ kepemiripinat 'suarni® dalam
menciptakan keluarga yang harmonis. Dengan adanya kehidupan yang harmonis
umat islam akan selamat dunia dan akhirat.

Didalam isi surat Al-Baqarah ayat 221 Allah menyuruh untuk menikahi
wanita muslim sebab dengan pernikahan dengan wanita muslim akan
menyelamatkan umat muslim dari siksa api neraka. Pada kenyataannya yang
sering terjadi pada masarakat banyak pernikahan dengan lain agama malah
mengalami kehidupan yang bahagia dan tidak sedikit penikahan dengan sesama
muslim berakhir dipengadi an dengan mengucapkan kata cerai. Rasulullah
bersabda, ” Seorang wanita itu dinikahi karena empat rupa: hartanya, karena
kedudukanya, karena kecantikan, dan karena agamanya, hendaklah engkau pilih
wanita yang beragama (salehah) pasti engkau berbahagia”.’

Keésalahan terbesar yang kerap-difakukan para suami ketika memiiiih calon
istri adalah mereka tidak mengikuti petunjuk dan arahan agama. Sebagian suami

lebih mengutamakan pada harta dan kecantikannya saja, tanpa melihat standar

agama dan akhlak ®

7 al-Hafdh Ibnu Hajar Asqalany, Tarjamah Bulughul Mahram (Bandung: Alma'arif]
1996), 357

& Adil Fathi Abdullah, Ketika Suami Istri Hidup Bermasalah (Jakarta: Gema Insani,
2005), 17



Dzlam memilih calom istri umat Islam harus melihat pada agama dan
akhlak sebab itu standar yang harus dipenuhi dan tidak dapat dipisahkan agar
tercipta -kehidupan yang. selamat dunia: akhirath Lmat anuslinn dalamc memilih
pasangannya tidak bisa mem:lih pada agamanya saja sebab jika seorang mushm
memilih tanpa melihat akﬁ.‘aknya akan terjadi permasalahan rumah tangga.
Permasalahan rumah tangga timbul dari perilaku akhlak istri yang rusak seperti
memakai pakaian yang ketat yang memperlihatkan bentuk tubuhnya sehingga
menimbulkan nafsu bagi laki-laki yang melihatnya dan tidak jarang seorang istri
apabila akhlaknya telah rusak suka bicara kotor, berbohong dan lain sebagainya.
Padahal islam melarang perbuatan itu.

Oleh sebab itu peranan akhlak tidak dapat dipisahkan, sebagai mana sabda
Rasuluilah saw. "Dua sifat yang tidak akan berkumpul pada orang beriman ialah:
kikir dan buruk akhlak”.”

Sepantasnya scorang calon suami yang terdidik tidak hanya melihat sisi
luarnyassajalcakan tetapi diacharusomengetahul betul bagaimatia dkhlak ealdn istri,
akhlak kedua orangtuanya, menanyakan dan menyelidiki terlebih dahulu bagai
mana akhlak mereka sebelum melangkah kejenjang pernikahan. Hedaklah dia
mengetahui bahwa kejujuran seorang wanita, pemeliharaan dirinya, amanah dan

keelokan akhlaknya adalah hal-hal yang tidak bisa dinilai dengan harta dan tidak

® Al-Hafidh Ibnu Hajar Asqalany, Tarjamah Bulughul Mahram, 549



dapat ditukar dengan perhiasan dunia lainya. Dimana harta akan ludes, kecantikan
akan pundar, sedangkan yang kekal akhlak dan budi pekerti yang luhur."
Bagaimana kalausseorasigh suamecdeldmilimemalth . isstimyauhanya. imelihat
akhlaknya saja tanpa memperdulikan agama yang dianut. Memang benar dizaman
sekarang banyak terjadi pernikahan laki-laki muslim dan perempuan non muslim
dan hubungan mercka harmonis. Akan tetapi apabila sampai terjedi pernikahan
dengen wanitan non muslim akan berdampak pada kesenjangan hidup berumah
tangga, sehingga suami tidak dapat memimpin sepenuhnya rumah tangga yang dia
bina karena suami harus menghormati hak-hak istrinya dalam melaksanakan
ajaran agamanya. Allah swt berfirman:
v'ro) °E/°,/"°: :‘ PR " JE .
"0 ,§_}_;,\J. (‘§ HRRTRIRA Jif\‘\ Gt U
Hai orang-orang yang beriman, peliharahlah dirimu dan keluargamu dari
api nerake.(QS At-Tahriim:6)"
Dalam memimpin rumah tangga seorang suami diperintahkan untuk
mengajarkan hiukum-hukum agama sebagai mana Allah berfirman:

L;‘_..LC’ ¢ 9,.‘4.&\ l aU..an .,,LLa’ ( ’ ‘

Dan diperintahkanlah kepada keluargamu mendmkan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakanya. (QS Thaha:132)"

Hendaklah seorang swami meinerintahkan istrinya menutupi tubuhnya,

dengan tidak menampakan aurat di  hadapan yang bukan mahramnya.

19 Adil Fathi Abdullah, Ketka Suarni Isivt Hidup Bermasalah, 19-20
" Al-Qur’an, QS.66:6
12 Al-Qur’an, QS,20:132



Membimbing dan mengajarinya hal-hal yang berhubungan dengan masalah
fiqihiya jika seandainya dia tidak mengetahuinya."

Bagaimana - muaghkia chal " terseblt °dapat dilakukan’ jika U pasatigan non
muslim dan apakah mungkin suami dapat melindungi istri dari api Neraka. Inilah
faktor penyebab kesenjangan dalam rumah tangga bersama wanita non muslim.
Sehingga yang terlihat bahagia hanya lahimya saja tapi secara batin dia geiisah
karena tidak mampu membimbing dan menyelamatkan istrinya dari api neraka

Pola kepemimpinan seperti apa yang menjadikan istri dan anak bisa hidup
bahagia. pola kepemimpinan yang bertanggung jawab terhadap <eluarga yang
akan menimbulkan perasaan saling menyayangi satu sama lain seperti sabda

" Rasulullah saw, “Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan
dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Seorang Imam adalah
pemimpin dan ia akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya.
Seorang laki-laki adalah pemimpin pada rumah tangganya dan ia akan dimintai
pertaigguiig” fawaban “atas’ wepentinipindnnya.” Dan-“s€orang’ '‘Wafita'“adalah
pemimpin dirumah suaminya, ia akan dimintai pertanggung jawaban atas
kepemimpinannya”."

Dalam memimpin rumah tangga suami istri harus mempunyai sifat jujur
agar tidak terjadi kesalahpahaman ant\ara istri dan suami sehingga tidak terjadi

perceraian. Rasullulah bersabda: "Sesungguhnya benar (jujur) itu menuntun

13 Adil Fathi Abdullah, Ketika Swami Istri Hidup Bermasalah | 41
' Ahmad Mustafa Al-Maraghi, 7afsir Al-Maraghi (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
1993), 289 s



kepada kebaikan, dan kebaikan itu menuntun ke sorga, dan seseorang itu berlaku
benar sehingga tercatat di sisi Allah sebagai orang yang siddiq (Yang sangat jujur
dan benar). Dan dusta“inenuntun kepada curang, dar “curang itu menuntun ke
dalam neraka. Dan seseorang yang berdusta sehingga tercatat di sisi Allah sebagai
n 1S
pendusta".
Oleh sebab itu Allah menyuruh memilih calon istri yang muslim dalam

arti muslim lahir batin. Seh ngga tercipta keluarga yang sakinah yang dapat

menyelamatkan dari masalah dunia dan akhirat.

Identifikasi Pembatasan Masalah

Di dalam surat Al-Baqarah ayat 221 terdapat larangan menikahi wanita
musyrik dan laki-laki musvrik larangan pernikahan tersebut menyangkut
kehidupan jangka panjang laki-iaki muslim dan wanita musyrik dan juga
sebaliknya wanita muslim dan lelaki musyrik. Dalam melakukan pembatasan
masalah dengan cara meneliti larangan menikahi wanita musyrik, mengapa
wanita musyrik itu bisa menjerumuskan keneraka dan kehidupan keluarga seperti
apa yang bisa membawa ke surga pembatasan masalah ini ditunjukan pada wanita
musyrik saja bukan laki-laki musyrik.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas akan dibahas tentang wanita

musyrik, karakteristik wanita musy:sik yang tidak boleh dinikahi dan implikasi

'3 H. Rachmat Syafe'l M.A, 4/-Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 82



larangan menixahi wanita musyrik. Dalam meneliti ayat tersebut mengunakan

metode ijmali agar pembahasan tentang wanita musyrik lebih jelas.

Rumusan Masalah

Bagaimana penafsiran surat Al-Baqarah ayat 221 tentang wanita musyrik
menurut penafsiran ulama tafsir?
Bagaimana karakteristik wanita musyrik?

Bagaimana implikasi larangan menikahi wanita musyrik?

Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mendiskripsikan penafsiran surat Al-Baqarah ayat 221.
Untuk mendiskripsikan kriteria wanita musyrik dalam penafsiran surat Al-
Bagarah ayat 221.

Untuk mendiskripsikan implikasi larangan menikahi wanita musyrik.

Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk menambah khasanah
kajian ilmu tafsir mengenai penafsiran surat Al-Baqarah ayat 221.

2. Secara praktis diharapkan penclitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam
memilih pasangan hidup.

Penegasan Judul

Judul dari penelitian ini adalah “Y¥mplikasi Larangan Menikahi Wanita

Musyrik Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 221" Dengan memakai metode ijmali,
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yaitu metode penafsiran melalui analisis ayat berkaitan dengan implikasi larangan
menikahi wanita musynk dalam surat Al-Bagarah ayat 221 sesuai urutan mushaf
dengan memakai hajian ijmali. Dengan implikasi dimaksudkan sebagai sebagai
suatu keterlibatan atau keadaan terlibat implikasi juga bisa diartikan yang
termasuk atau tersimpul, yang disugestikan, tetapi tidak dinyatakan.”’ Sehingga
dengan membahas kata implikasi seseorang dapat mengetahui sesuatu yang
termuat didalamnya yaitu implikasi larangan menikahi wanita muslim dalam

kehidupan rumah tangga.

G. Telaah Pustaka

1. Kitab "Al-Qur’an dan Tafsirnya" berisi Pernikahan Seorang Muslim Dengan
Wanita Musyrik Karya Depag RI dalam kitab ini belum dibahes tentang
implikasi larangan menikahi wanita musyrik.

2. Kitab "Rawaiul Bayan Tafsir Ayat-Ayat Hukum" berisi Menikahi Wanita-
Wanita Musyrik Karya:Syaikh Muhammad;Ali,Ash- Shabuni dalam kitab ini
belum dibahas tentang implikasi larangan menikahi wanita musyrik.

3. Kitab "Tafsir Al-Mishbah" berisi Menikahi Wanita-Wanita Musyrik Karya
Quraisy Shihab dalam kitab ini juga belum dibahas tentang implikasi larangan

menikahi wanita musyrik.

16 Djalinus Syah, dkk, Kamus Pelajar Kcta serapan Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Rineka
Cipta 1993), 77



Penelitian ini membahas tentang implikasi larangan menikahi wanita
musyrik menurut Al-Qur’an ayat 221 dengan mengunakan metode ijma i. Penulis
bebily e fokuskan npada idmplikasisdaranganimentkahid wanita imusyrik  agar
penafsirannya lebih jelas dan terarah sehingga dapat mengetahui rahasia dibalik

surat Al-Baqarah ayat 221.

. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan yang
meliputi:
1. Model Penelitian
Dalam meneliti tentang implikasi larangan menikahi wanita musyrik
‘mengunakan model Penelitian kualitatif yang bertujuan mengumpulkan data
dalam setting alamiah, yang akan digunakan untuk menyusun teori melalui
analisis data secara indulkstif.
2. Metode Penafsiran
Metode Ijmali: Metode ini berusaha menafsirkan Al-Qur'an secara
singkat dan global, dengan menjelaskan makna yang dimaksud tiap kalimat
dengan bahasa yang ringkas sehingga mudah dipahami.
Urutan penafsiran sama dengan metode tahlili namun memiliki

perbedaan dalam hal penjelasan yang singkat dan tidak panjang lebar.



U

Metode ijymali menafsirkan ayat mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Antara lain:
a. Kelebihan metode jmali
Keistimewaan tefsir ini ada pada kemudahlannya sehingga dapat
dikonsumsi oleh lapisen dan tingkatan kaum muslimin secara merata.
b. Kekurangan metode ijmali
Kelemahannya ada pada penjelasannya yang terlalu ringkas sehingga
tidak dapat menguak makna ayat yang luas dan tidak dapat menyelesaikan
masalan secara tuntas.

Prosedur penafsiran yaitu membentangkan pengertian al-Qur'an secara
umum dan ringkas. Penjelasan lafaz-lafaz al-Qur'an sekedar keperluan untuk
pengetahuan umum dan tidak mengambil pendekatan perbahasan yang sangat
mendalam seperti cabang-cabang hukum karena tujuannya adalah untuk
memben satu fikrah umum mengenai ayat tersebut.

Sumber Data

Sumber data yamg diambil dalam penelitian ini adalah penafsiran
terdiri dari sumber data primer dan skunder
a. Data Primer

1) Al-Qur’an
b. Data Skunder
1) Rawai’ul Bayan Tafsir Ayat-ayat Hukum Karya Syaikh MJhaﬁlmad

Ali Ash Shabuni
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2) Al-Qur’an dan Tafsirnya Karya Depag R1
3) Tafsir Al-Misbah Karya Quraisy Shihab
4) Tafsir Al-Maraghi Karya Ahmad Musthofa Al-Marahi
4. Tekaik Analisa Data
Teknik analisa data vang digunakan dalam penelitian menggunakan
teknik deskriptif yang artinya menjelaskan surat Al-Bagarah yang ayatnya
berkaitan dengan wanita musyrik dengan metode ijmali, yaitu menganalisis

ayat tentang wanita musvrik yang terdapat dalam surat Al-Bagarah.

sistematika embakasan
Sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:

Babl : Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masaleh, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan
sudulykajian pustakay metede penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 11 : Tinjauan umum ‘entang syirik, musyrik dan kepemimpinan suami
dalam rumah tangga
Bab ini berisi tentang pengertian Syirik, musyrik dan karakteristiknya,
kecenderungan pemikahan dengan wanita musyrik dan perznan suami

dalam memimpin rumah tangga.



Bab III :

Bab IV :

BabV :

14

Ayat tentang wanita musyrik dalam surat Al-Baqarah 221

Bab ini menerangkan tentang ayat yang berkaitan dengan wanita
musyrik, dalam surat Al-Baqarah 221 dengan asbabun nuzulny.
Penafsiran ayat wanita musyrik melalui tafsir ijmali dalam surat Al-
Bagarah 221 menurut para mufasir.

I'mpliksi larangan menikahi wanita musyrik

Bab ini menerargkan tentang Penjelasan larangan dalam surat Al-
Bagarah ayat 22 , ma<na di balik larangan can tujuan rumah tangga
dalam Islam.

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan saran dan penutup.



BAB II

SYIRIK, MUSYRIK DAN KEPEMIMPINAN SUAMI

A. Pengertian Syirik, Musyrik Dan karakteristik Wanita Musyrik
Syirik  adalah  mempersekutukan sesuatu dengan sesuatu. Dalam
pandangan agama, seorang musyrik adalah siapa yang yang percaya bahwa tuhan
bersama Allah atau siapa yang melakukan aktifitas yang bertujuan utama ganda.
Pertama kepada Allah, dan kedua kepada selainya dengam demikian, semua yang
mempersekutukannya dari sudut pandang tinjauan ini adalah musyrik. i
Syink terbagi menjadi dua mmacam:
1. Syirik uluhiva
Syirik dalam macalah Uluhiyyah (Ketuhanan) dan ibadah. Misalnya,
seseorang yakin bahwa diantara makhluk ini terdapat yang menyamai Allah
atau berbuat seperti Allah. Atau, seseorang yakin bahwa diantara makhluk ini
ada yang diyakini sebagei setengah makluk dan setengah tuhan. Kemudian, ia
memanjatkan doa kepadanya ketika hendak meminta sesuatu kepada Allah.
Dan di dalam doa itu menyebut namanya (vang setengah makluk dan
setergah tuhan) disamping nama Allah dengan harapan -akan bisa

mendatangkan manfaat ataui menolak bahaya.

'7 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera hati, 2002), 442

15
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2. Syirik rububiyah

Syirik terhadap Rububiyyah (kekuasaan Allah) misalnya, seseorang

ntenyandarkan pemei ptaati dannpengatur segalassesuata 'yang adadialam ini
kepada selain Allah, di samping Allah itu sendiri. Atau 1a mengambil suatu
hukura agama, seperti ibadah, dan menghalalkan atau mengharamkan
sesuatu tidak berdasarkan sumber wahyu yang disampaikan kepada Nabi.
Kemudia ia berpegang kepada suatu prinsip bahwa seseorang yang ditanya
tentang persoalan agama tersebut diaggap paling mengerti maksud Allah

yang sebenar-oenarnya.'® Allah berfirman:

«U\ J cJ ,«- L:G); ;,.%;\:5})/ ;,.:h’)La-\ \AJ.N\
Mereka menukarkan ayat-ayat Allah den,g.,an harga yang sedikit, lalu
mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah.(At-Taubah: 31)"

Syirik dikategorikan sebagal dosa paling besar yang tidak akan diampuni

oleh Allah SWT. Allah SWT berfirman:

)‘, s £l
c\...:uy" w.a\,)q>lﬂ MQMJ,....J\)\A&)\JQU\\)\

.-

besunsguhnya Allah tldak akan mengampuni dosa syml\ dan Dw
mengampuni segala desa yang selam dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. (Q.S An-Nisa: 48)%

Pada ayat lain, dinya:akan bahwa perbuatan syirik adalah suatu kezaliman:

oL o0

s 2B B2 Gy i BN R A A oY Ol 06

'® Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Semarang: PT. Karye Toha Putra,
1993),54-55

'” Al-Qur’an, QS.9:31

2 Al-Qur’an, QS.4: 48
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Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi  pelajaran  kepadanya: "Hai  anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allat, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar. (Q.S Lukman: 13)*'

Orang yang svirik diharamkan untuk masuk surga, sebagaimana firman

Allah:

R £

0 a2 e s L B L 4

Sesungguhnya orang yang mcmpersekutukan (sesuatu dengan) Allah

maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah
neraka. (Q.S Al-Maidah: 72)

Orang-orang Kristen yang percaya tentang Trinitas, adalah musyrik, dari
sudut pandang di atas. Namrun demikian, pakar-pakar al-Qur'an yang kemudian
melahirkan pandangan hukum, mempunyai pandangan lain. Menurut pengamatan
mereka, kata musyrik atau.nmx).'rikin dan musyrikat, digunakan al-Qur'an untuk
kelompok tertentu yang mempersckutukan Allah. Mereka adalah para penyembah
berhala, yang ketika turunva al-Qur'an masth cukup banyak, khususnya yang
bertempat tinggal di Mekah Dengaq demikian, istilah al-Qur'an berbeda dengan
istilah keagamaan diatas. Walapun penganut agama kristen percaya kepada Tuhan
Bapak dan Tuhan Anak yang oleh agama [slam dinilai sebagai orang-orang yang

mempersekutukan Allah, nanun Al-Qur'an tidak menamai mereka musyrik, tetapi

menamai mereka Ahl ai-Kitab.™ perhatikan firman Allah berikut:

l"a e = » o —
2 i B K o el e T L &G

2l Al-Qur’an, QS.31:13
22 Al-Qur’an, QS.5:72
2 M.Quraish Shihab, 7azsir Al-Mishbah, 442
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Orang-orang kafir ya<ni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan
bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada
mereka bukti yang nyata. (QS. Al-Bayyinah: 1).**

Orangorang kafridibagb menjadi dugitiacam. Pectama) AhbalKitab dan
kedua orang-orang musyrik. Itu istilah yang digunakan al-Qur'an untuk satu
substansi yang sama, yakni kekufuran dengan dua nama yang berbeda, yaitu Ahl
al-Kitab dan al-Musyrikun. Ini lebih kurang sama dengan kata korupsi dan
mencuri. Walaupun substansi keduanya sama, yakni mengambil sesuatu yang
bukan haknya, tetapi dalam penggunaan, biasanya bila pegawai mengambil yang
bukan haknya maka dia adalah koruptor, dan bila orang biasa bukan pegawai
maka dia dinamakan pencuri *°

Diriwayatkan dari Hammad, dia berkata : “Aku pemah bertanya kepada

Ibrahim tenteng memperistert wanita Yunani dan Nasrani maka dia menjawab:

"

“Tidak mengapa”. Aku tanya lagi : “Bukankah Allah swt. Berfirman : \);ﬁ Y

-

<" 221 (janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik)? Beliau menjawab

. “itu adalah wanita-wanita Majusi (penyembah api) dan watsani (penvembah

berhala)” %

* Al-Qur’an, QS.98:1

25 M.Quraish Shihab, Tafir Al-Mishbah, 443

* Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawainl Bayan lufsir Ayat-Ayat Hukum
(Semarang: CV.Asy-Syfa, 1993), 453
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Bagi kaum musyrik, tuhan itu dianggap banyak dan bermacam-macam.
Jika ia ditimpa bahaya atau musibah, segera 1a akan meminta perlindungan
kepada manusia atau batu-batuan. Atau mereka mengadakan tawassul (hubungan)
kepada hewan atau kuburan Bahkan mereka akan meminta pertolongan kepada
Zaid atau Umar dan lain-lain selain Allah. Ringkasnya, tak dapat diketahui, doa
siapakah yang lebih didengar. Apakah doa yang meminta tawassul atau orang
yang dimintai iawassul. Tetapi yang jelas, kaum musyrik ini tidak pernah
mempunyai ketenagan jiwa, dan jiwa mereka selalu gusar.’’

Dari penjelasan ulama tafsir dapat disimpulkan bahwa syirik juga terdapat
pada jiwa orang Islam, Ahl al-Kitab dan orang-orang Shabi'in (kaum musyrik atau
penganut agama dan kepercayaan lain).

Wanita musyrik mempunyai banyak karakteristik yang yang sangat
bertentangan dengan aturan agama lIslam. Antara lain Orang-orang musyrik itu

mempunyai banyak tuhan. Allah berfirman:

y\ ly ,.\ gy 55 <3 /C““"J" i ;).5 o f V‘”‘L‘”JJ’ (,_;)\_,\ \),L,U\

u;;.JLl’;i,’\;L .A\]‘U\X\u-\.LéJ\\ AW

Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahlb rahlb mereka sebagan

tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih putera

Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak

ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dan apa yang
mereka persekutukan (QS. At Taubah: 31)™

77 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, 7ufsir Al-Maraghi, 65
2 Al-Qur’an, QS.9:31
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Allah Tuhan Yang Maha Esa, Yang Maha Pemurah Lagi Maha
Penyayang. Dialah yang berhak disembah dan tidak boleh mempersekutukannya
dengana medyembahinberhalatbéthalasadand lamibsebagamyalicsépertia yang telah
dilakukan ahli Kitab, karena meminta rahmat dan pertolongan kepada selainnya
adalah syirik dan berarti mengakui adanya kekuatan selain dari kekuasaannya. *°

Jika ia ditimpa bahayz atau musibah, segera ia akan meminta perlindungan
kepada manusia atau batu-batuan Mereka cenderung mengadakan tawassul
(hubungan) kepada hewan atau kuburan. Bahkan mereka akan meminta
pertolongan kepada Zaid ata. Umar dan lain-lain selain Allah.*

Mereka mempersamakan berhala dan pemimpin itu dengan Allah dalam
beribadat serta dalam mencintainya, apabila mereka mendapat nikmat dan
kebaikan, mereka panjatkan syukur dan pujian kepada sesembahan-sesembahan
tersebut, dan apabila mereka ditimpa kesusahan atau malapetaka mereka meminta
dan berdoa kepada Allah dergan harapan bahwa mereka akan dapat ditolong dan
dilepaskan - 'dare'cengieraman bahayasdyang afereka hadapi dMindakan2seperti ini
adalah tindakan seorang musyrik bukan tindakan se.rang mukmin.®'

Dalam berprilaku wanita musyrik prilakunya te:lalu bebas dan tidak sesuai

dengan ajaran [slam. Kebetasan di dalam Islam tidak sama deagan kebebasan

¥ Depag Ri, Al-Qur'an dan Tafsirnya (Semarang: CV Wicaksana. 1993), 275
* Ahmad Mustafa Al-Maraghi, 7afsir Al-Maraghi, 65
3 Depag Ri. Al-Qur an dan Tafsirnya, 280
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menurut bangsa Eropa dar. sebagian kaum muslimin sekarang, karena sikap
mereka tidak mencerminkan Islam.*

Bagt wanita musyrik memperlithatkan aurat tu sudah biasa dan bahkan
menjadi kebiasaan dalam kehidupanya. Wanita musyrik juga bebas dalam bergaul
dengan laki-laki yang bukan muhrimnya tanpa ada mahramnya. Rasullulah
bersabda: "jaganlah seorarg laki-laki bersama dengan seorang perempuan,
melainkan (hendaxlah) bersertanya (ada) mahramnya, dan janganlah bersafar
(berpergian) seorang perempuan, melainkan dengan mahramnya" ™

Laranuan tersebut, dimaksudkan sebagai batasan dalam pergaulan antara
lawan jenis demi menghindari fitnah. Dalam kenyataannya, di negara-negara yang
menganut pergaulan bebas, norme-norma hukum dan kesopanan yang merupakan
salah satu pembeda antara manusia dengan binatang seakan-akan hilang. Hal ini
karena kesenangan dan kebebasan dijadikan sebagai rujukan utama. Akibatnya,
perzinahan sudah bukan lal yang aneh, tetapi sudah biasa terjadi, bahkan
ditempat-tempat umum sckalipun.™

Orang-orang musyrik juga cenderung berdusta bila berbicara dan mereka
juga suka memakan makanan yang haram padahal itu semua dila~ang oleh Allah

sebagaimana firman Allah:

2Abdur-Rasul Abdul Hassan Al-Ghaffar, Wanita dan Kebebasan (Banduing: Pustaka

Hidayah, 1984), 97
¥ H. Rachmat Syafe'l M. A, A/-Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 217
M ihbid, 219
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Mengdpa ~orang-orang alim’“ ereka, ‘pendeta-pendeta mereka tidak
melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram?
Sesungguhnw amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu. (Q.S Al-
Maidah: 63)*

Dalam kehidupan le aki muslim dan wanita musyrik terdapat terdapat
perbedaan karakteristik yang sangat besar vang tidak dapat disatukan antara
scorang lelaki muslim dan wanita musyrik. Apabila sampai terjadi pernikahan
dengan wanita musyrik akan berdampak pada kelangsungan hidup jangka panjang
yang penuh dengan permasakahan yang tidak dapat disatukan.

Apabila sampai terjadi suatu masalah dalam kehidupan rumah tangga
maka yang menjadi korban anak-anak dan keturunan. Oleh sebab itu Allah
melarang pernikahan dengan wanita musyrik. Dan menyuruh untuk memilih

wanita yung salehah yang ta’at dan mampu menjaga diri dikala suaminya tidak

dirumah. Sebagaimana firman Allah:

¢U\ .la.b— e \__.-.L uU:ub- uL..;Le

s -

Perempuan-perempuan yang ta’at dan memaga diri kenka suammya tldak

ada, karena Allah tetah nmemelihara mereka. (QS. An-Nisa: 34)*
Jadi karakteristik calam memilih wanita sangat menentukan dalam
keberasilan membentuk keluarga yang sakinah. Oleh sebtab itu Allah

memerintahkan untuk memi th pasangan hidup yang salehah.

3? Al-Qur’an, QS.5:63
3 Al-Qur'an, QS.4:34
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B. Kecenderungan Pernikahan Dengan Wanita Musyrik

Apabila Islam telah menjadi keyakinan hidup, hendaklah hati-hati memilih
jodoh.” Sebdl 'isteriadalatl temai hidup'‘daf’ dkan ‘menegakkan' 'rumali’ tangga
bahagia yang penuh dengan ‘mar. dan menurunkan anak-anak yang shalih.”’

Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang sakinah. Dengan
adanya keluarga yang sakirah akan terbentuk kehidupan yang mawadah yaitu
mencintai dan rahmah yang berarti kasih sayang. lkatan itu menjadi dasar bagi
pengembangan kehidupan yang penuh dengan muwadah dan rahmah dan mampu
mengembangkan keturunan pribadi-pribadi yang saleh pula. Keluarga yang
sakinah itulah yang menjadi dasar bagi pembentukan  masarakat yang
marhamah.™

Dengan adanya kehidupan keluarga yang muwuduah maka dalam mendidik
seorang anak menjadi seorang yang saleh tidaklah hustahil karena adanya
tanggung jawab dari seorang suami sebagai hepala keluarga sehingga
menimbulkan rasa aman bagl seorang anak.

Mendidik istri dan anak masalah agama dan membina akhidah sangat
penting karena akan menyelamatkan keluarga dari masalah dun a dan masalah
akhirat. Dengan adanya keluarga yang terdidik apabila 1a tergaul dengan

masarakat keluarga tersebut akan dihormati karena tingkah lakunya yarg sopan.
i

3 Hamka, Tafsir Al Azhar jus [ {Jakarta: Pustaka panjimas, 1982), 254
38 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 136
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Apabila keluarga telah terdidik dengan baik masalah agama dan
akhidahnya maka akan tercipta ketenangan dalam berkeluarga sehingga dalam
kéluarge akad detcipta: suasanallyang harmodis kehidapand ydagbsalingameémahami
antara suami, istri dan anak. Dengan adanya kehidupan seperti ini akan
menjauhkan dari peragsangka yang tidak baik.

Jaminan kesehatan dalam berkeluarga sangat penting karena itu seorang
suami harus berkerja keras dalam mencari nafkah berkeluarga. Oleh sebab itu
mengapa seorang suami dijadihan pemimpin dalam keluarga karena kemampuan
suami dalam memberi nafkah. Kalau seorang suami mampu memberi nafkah
maka kesehatan dan kehidupan jangka panjangnya akan terjamin.

Perkawvinan merupakan sarana yang paling kuat untuk mempengarut jiwa
seseorang. Dan saling memberikan kemudahan dalam banyak hal merupakan
landasan dalam berumah tangga. Dalam keadaan seperti ini, tidak mustahil akidah
syirik bisa masuk kedalam jiwa mukmin dan mukminah, tanpa disadari melalui
berbagai macamyyubhardan penyesatas.

Perkawinan erat hubunganya dengan agama. Orang musyrik bukan orang
beragama. Mereka menyembah selain Allah. Di dalam perkawinan dengan orang
musyrik ada batas iernbok yang kuat, tetapi dalam soal pergaulan bermasarakat

itu biasa saja. Sebab peskawinan, erat hubungannya dengan ha-ta pusaka,

¥ Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Zafsir Al-Maraghi, 265



berhubungan dengan makan dan minum dan ada hubungannya dengan pendidikan
dan pembangunan Islam."’

Pernikahan dengan wanita musyrik dapat menimbulkan kesenjangan
dalam berumah tangga, karena terdapat perbedaan akidah antara laki-laki muslim
dan perempuan musyrik juga dalam masalah kebebasan perempuan musyrik
kebebasannya lebih tidak terikat aturan sedangkan perempuan muslimah
kebebasan dibatasi oleh atwran agama sehingga tidak menimbulkan kebebasan
yang berlebihan yang mengekibatkan pada kerusakan akhlak.

Kebebasan wanita ci dalam Islam bukan kebebasan mutlak yang dapat
merusaknya dan mengeluarkanya dari batas-batas hukum syariah Islam. Akan
tetapi kebebasan yang berada di dalam kerangka terbatas dan wilayah yang semi
wrtutub yang tidak memungkinkan dilanggar dengan menjaga keutuhan
masyarakat. Muslim tidak 1kan perna merelakan dirinya menenma kerendahan
diri dengan berkeliaran dijakan-jalan seperi yang terlihat sekarang.*’

Perkawinan yang dikehendaki Islam adalah perkawinan yang menjalin
hubungan harmonis antara suami isteri, sekaligus antar keluarga dan anak-
anaknya. Bagaimana mungkin keharmonisan tercapal jika nilai-nilai yang dianut
oleh istri berbeda, apalagi bertentangan dengan nilai-nilai yang dianut oleh suami,
nilai-nilai mewamai pikiran dan tingkah laku seseorang. Dalam pandangan Islam,

nilai Ketuhanan Yang Maha Esa adalah nilai tertinggi, yang bagaimanapun tidak

“ Depag Ri, 4/-Qur 'an dan Tafsirnya, 375
4 Abdur-Rasul Abdul Hassan Al-GhafYar, wanita dan kebebasan, 98
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boleh dikorbankan. la harus cilestarikan dan diteruskan ke anak cucu. Kalau nilai
ini tidak dipercayai oleh salah satu pasangan, maka bagaimana ia dapat diteruskan
kepddaanak cucu? Di'sisi iy, Kalad pandangan hidupini tidak diwujadkan dalam
kehidupan nyata, maka apakah masih ada nilai lain yang akan diwujudkan dan
dipraktekkan, dapatkah seseorang mentoleransi inti kepercayaan atau bahkan
mengorbankannya atas nama cinta, atau karena kekaguman pada kecantikanya,
harta dan status sosial semua yang dikagumi itu tidak langgeng. Sedangkan
perkawinan yang diharapkan langgeng. Yang langgeng dan dibawa mati adalah
keyakinan, karena itu untok langgengnya perkawinan, maka sesuatu yang
langgeng harus menjadi landasannya. Itu pula sebabnya surat Al-Bagarah ayat
221 berpesan: wanita yang status sosialnya rendah, tetapi beriman, lebih baik dan
pada wanita yang status sosialnya tinggi, cantik dan kaya, tetapi tanpa iman.
Pernyataan in1 Allah sampaikan dengan menggunakan redaksi pengukuhan
"Sesungguhnya’ h

Perkawinan deéngan orang musyrik ~dianggap membahayakan, maka
dengan tegas Allah melarang mengadakan hubungan perkawinan dengan mereka.
Golongan orang musyrik itu akan selalu menjerumuskan umat Islam ké dalam
bahaya dunia dan menjerumuskannya kedalam neraka di akhirat, sedang ajaran-
ajaran Allah kepada orang-erang mukmin selalu membawa kepada kebahagiaan

dunia dan masuk surga di akhirat.”’

2 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 444-445
“Y Depag Ri, A/-Qur'an dan Tafsirnya, 375
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C. Peranan Suami Dalam Memimpin Rumah Tangga
Dalam memimpin rumah tangga seorang suami harus mempunvai
tanggung jawab karena tanggung jawab merupakan pondasi utama untuk
membentuk keberasilan dalam berumah tangga. Rasulullah bersabda: "Hendaklah
engkau memberinya makan apabila engkau makan, dan memberinya pakaian
apabila engkau berpakaian dan jangan memukul muka dan jangan memburuk-
burukkannya (mencela)". **
Tangguny jawab yang harus diemban oleh seorang suami adalah sebagai
berikut:
1. Memberi nafkah keluarga
Seorang suami harus membern nafkah keluarganya, bukan tanggung
jawab seorang istri. Ini termaktub jelas dalam firman Allah swt, “.....dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara
ma'ruf”. (QS. Al-Baqarah: 233)."" Dalam firmanya Allah yang lain,
“Hendaklah orang yang mampu membern natkah menurut kemampuannya.
Dan orang yang disemprtkan rezkinya hendaklah membern nafkah dari harta
yang diberikan Allah kepadanva. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya”. (QS Ath-

Thalaaq: 7).*® Dalam sebuah hadis disebutkan, "Seorang lelaki datang kepada

* Al-Hafidh Ibnu Hajar Asqalany, 7arjamah Bulughul Mahram (Bandung: Alma'arif,
1996), 420

“ Al-Qur’an, QS.2:223

= Al-Qur’an, QS.65:7
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Nabi saw, lalu berkata, 'wahai Rasulullah, aku mempunyai dinar (uang)".
Nabi saw. bersabda, "Belanjakanlah buat dirimu" ia berkata, Aku masih
mempatiyaleyang fainya" O Nabt sawbersabda, "Belanjakanlali buat anakmeo".
la berkata "Aku masih mempunyai yang lainya". Nabi saw bersabda,
"Belanjakanlah buat keluarga (istri)mu". la menjawab, "Aku masih
mempunyal yang lainya". Nabi saw bersabda, "Belanjakanlan buat
pelayanmu". "Aku masikh mempunyai yang lainya". Nabi saw bersabda,
"Engkau lebih mengetahuinya”.*’

Nafkah adalah merupakan hak istri dan anak-anak untuk mendapatkan
makanan, pakaian dan kediaman, serta kebutuhan pokok lainya dan
pengobatan, bahkan seka.ipun istri adalah seorang wanita yang kaya. Nafkah
dalam bentuk ini wajib hukumnya berdasarkan al-Qur’an, al-Sunah dan ijma
ulama. Bila kedua pasangan itu telah sama-sama dewasa, hal ini merupakan
kewajiban suami untuk memberikan makanan, pakaian dan kediaman bagi
istri” dan’ anak-anakrya  sesud dengan tingkat Kedudukan sosial’ pasangan
tersebut dan selaras dengan adat kebiasaan masyarakat di tepat tinggal

mereka.*®

7 Syekh Muhammad Asid As-Sindi, Musnad Syafi'i Jus 2 (Bancung: Sinar Baru
Algensindo, 2006), 1109

** A. Rahman 1. Doi, Penjelasan lengkap hkum-hukum Allah (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), 267
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2. Memimpin rumah tangga
Sebagaimana yang termaktub dalam finman Allah swt. “laki-laki adalah
pemimpin bagl perempuany, karena- Allahiptelah -melebihkan,smereka atas
perempuan dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan hartanya™. (QS.
An-Nisaa: 4).*” Juga termaktub dalam firman Allah yang lain, “Para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya”. (QS. Al-Bagarah:
228).%°
Faum laki-laki dinobatkan sebagai pemimpin karena dia memiliki
keutamaan yang melebih kaum wanita, dan kelebihan kaum laki-laki itu tidak
akan didapat dari diri kaum wanita, dan kelebihan kaum laki-laki itu tidak
akan didapat dari dirt kaum wanita, vaitu kelebithan jasmani dan akal.
Kemudian keutamaan dan segi fisik dan akal ini, yang mewajibkan kaum
laki-laki menjadi pemimpin ates kaum wanita.”’
Pemberian hak kepemimpinan lelaki atas wanita bukan berarti
merendahkanbmarabatd watiitayirmedain ks imemberikanisimartabat: terhormat
kepada wan:ta melalui kesalehan lelaki. Karena itu, kesalehan seorang suami

harus dibalas dengan kesalehan seorang istri. Istri yang saleh dijelaskan Rosul

bagaikan permata yang amat mahal, tak ternilai.”?

9 Al-Qur’an, QS.4:4

%0 Al-Qur’an, QS.2:228

°! Syamsuddin Norr, S. Kumpulan Doa, Perimah dan Larcngan Dalam Al-Qur'an
(Jakarta: Annur Press, 2006), 74

52 Juhaya S. Praja, Tafsir Yikmah, 134
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Karena alasan tersebut mengaba seorang lelaki lebth dominan menjadi
seorang pemimpin dalam keluarga dibanding seorang isteri. Oleh sebab itu
Seorang  pemimpin, suami,; yang..mempunyai;akhidah, yang  baik  sangat
dianjurkan dalam kehidupan keluarga.

Menjadi pelindung dan pendamping istri

Seorang suami harus melindungi istrinya dari tindakan yang merusak dan
membawa kepada penyesalan yang tak berujung, sebagaimana yang
termaktub dalam Al-Qur’an, “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana
kamu bertempat tingga. menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
imeryusahkan mereka untik menyempitkan (hati) mereka”. (QS. Ath-Thalaaq:
6).5

Seorang suami harus suami mempunyai tanggung jawab untuk melindungi
dan mendampingi istri dan anak walaupun dalam keadaan susah. Jadi tidak
boleh seorang suami apabila keluarganya mengalami kesusahan lepas tangan
atawtidak bertangung jawabiatas hal terjadidalams keluarganya.

Mendidik persoalan agama

Mendidik dalam masalah agama seperti masalah bersuci (thaharah),
shalat, dan sebagainya, sebagaimana yang termaktub dalam firman Allah swt,
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah

kamu dalam mengerjakannya”. (QS. Thaahaa: 132).%*

3 Al-Qur'an, QS.65:6
* Al-Qur’an, QS.20:132
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Allah menyuruh agar setiap orang muslim mengajak dan menyuruh
seluruh anggota kcluarganya, untuk mendirikan shalat lima waktu, dan
bersabarlah  dalam..melakukannya. -Sabar.;dalam, melaksanakan, apa yang
diperintankan Allah dalam ketaatan adalah-sikap mukmin vang paling mulia.>

Pengetahuan agama bagi seorang isteri sangat penting karena dapat
membina kepribadiunnya dengan mengamalkan ajaran agama yang benar dan
untuk mematangkan jiwanya, karena itu peranan suami dalam mendidik
1strinya jaub lebih penting dan sekedar membert makan, minum dan pakaian.
Tidak boleh mencari kesalahan-kesalahan istrinya dengan alasan yang tidak
asasi dan rasional

Senrang suami tidak boleh mencar kesalahan-kesalahan istrinya dengan
alasan yang tidak asasi dan rasional apalagi hanya ingin menutup-nutupi aib
yang ada pada dirinya. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw,
"Sesungguhnya seburuk-buruknya manusia di sisi Allal tempatnya di hari
kiamat; idialahb lakizlaki yang uimeneurahkap uikasth ickepadasinistmaya, dan
istrinyapun mencurahkan pula kepadanya, kemudian 1a menyebarkan
rahasianya (rahasia istrinya)". Dikeluarkan oleh Muslim.*®

Perbuatan mencari kesalahan seorang istri karena ingin menutupi aibnya

dan menyebarkan rahasia istri perbuatan seperti ini yang dapat me-imbulkan

- Syamsuddin Norr, S, kumpulan doa, Perintah dan Larangan Dalam Al-Qur ‘an, 187
% Al-Hafidh Ibnu Hajar Asqalany, Tarjamah Bulughul Mahram, 376



32

perpecahan dalam keluarga. Apabila sampai terjadi hal seperti ini maka akan
sulit untuk menciprakan kehidupan rumah tangga yang harmonis.
6. Bersikap adil terhadap keluarganya
Terhadap istri dan anak suami harus bersikap adil jangan sampai seorang
suami lebih memperhatixan istri dibanding anaknya atau seorang suami lebih
memperhatikan anak dibandingkan istrinya karena akan merusak hubungan
kasisayang antara ibu dam anak. Bagi suami yang mempunyai istri lebih dan
satu. Dan tidak boleh bersikap teértutup kepada masing-masing istri, tidak
boleh menyeleweng dan berbuat zhalim, dan tindakan destruktit lainnya.
7. Tidak boleh bersikap yang bisa mengundang kecemburuan istri
Karena tindakan semacam ini akan menimbulkan sikap ketidak senangan
dari istri vang nantinya bisa menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan.”’
Tidak disangsikan lagi bahva diantara kewajiban kepemimpinan seorang
suami adalah memberikan turtunan dan pengarahan kepada istrinya apa-apa yang
menjadi kewajibannya dalam mengurus rumah tangga, memperhatikan apa yang
menjadi hak-hak istrinya, membern pelajaran kepadanya tentang akidah agama
dan akhlaknya serta hal-hal lain yang menjadi kewajiban seorang istri dalam
mendidik anaknya serta menunjukkan kepadanya bagaimana ber-mu'umalah yang

8 w P
baik dengan masyarakat sekebllngnya.5

7 Mohammad Asmawi, Nikah Dalam Perbincangan dan Perbedaan (Yokyakarta:
Darussalam, 2004), 192-195
%8 Ahmad Mustafa Al-Mareghi, 7afsir Al-Maraghi, 289



Oleh sebab itu dipetlukan seorang istri sholeh untuk mendidik seorang
anak yang berbakti dan seorang suami harus bertanggung jawab pada kehidupan
keluargasyangigrangidiasbinaljgngam sampatkigluangs tersebitimerasas kigsusahan
karena suami yang tidak mampu memberi natkah.

Salah satu keutamaan lelaki dalam keluarga, yaitu kemampuan berninfak,
atau memberi nafkah kepaca istrinya. Nafkah disini diawali sejak pernikahan,
yakni dengan kemampuan membayar maskawin yang dilanjutkan dengan
kemampuan dengan membiyai hidup, baik berupa makanan, pakaian, tempat
tinggal maupun nafkah batin yang berL;pa perlindungan dan pemberian rasa aman,
baik fisik maupun psikis, atau perlindungan jasmani dan rohani. Kemampuan
seorang lelaki dalam hal tersebut merupakan ciri-cirt kesalehan yang memberinya
hak kepemimpinan dalam berkeluarga, yang manfaatnya dikembalikan bagi
kepentingan istri.””

Apabila tangung jawab seorang suami terpenuhi seperti membiyali
kehidupan keludrga dan thendidik keluarganys 'dalaniinasalaki'dgama’dan‘akhidah
telab terpenuhi maka tidax mustahil seorang suami akan menyelamatkan
keluarganya dari bahaya yang ada di dunia dan akhirat.

Oleh sebab itu tanggung jawab seorang suami untuk keselamatan dalam
bekeluarga sangat penting begi kelangsungan kehidupan jangka panjang keluarga

tersebut agar tidak terjebak o'eh tipu daya dunia yang sifatnya hanya sementara.

% Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah, 134
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PENAFSIRAN AYAT TENTANG WANITA MUSYRIK

A. Ayat Tentang Wanita Muasyrik Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 221 Dan
Asbabul Nuzulnya

Surat Al-Baqarah ayat 221 berisi larangan menikahi wanita musyrik bagt

umat Islam dan asbabul nuzul ayat sangat penting peranannya dalam medukung

penyelesaian masalah dalam problematika masalah vang dihadapi wnat Istam,

Avat dan asbul nuzulnya seperti berikut:
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Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik] dvalaupun dia’ menarik shatimw cDan janganiahs kamusmenikahkan
orang-arang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesunggvhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik,
walaupun dia menerik hatimu, Mereka mengajak ke nerska, sedang Allzh
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusta supaya mereka
mengarabil pelajaran (QS. Al-Bagarah: 221).%°

Mengenai sebab turunya ayat ini, oleh Al Wahidi, diriwayatkan dari Ibnu

Abbas ra sebagai berikut:

% Al-Qur’an, QS.2:221
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Pada saat itu Rasullulah saw telah mengutus Mursad Al-Ganawi pergi ke
Mekah guna menjemput sejumlah kaum muslimin yang masth tertinggal disana
untukdibawa''ke” Madirah. Kedatangait 'Mursad” ke” Mekahb'itu" terdéngar oleh
seorang wanita musyrik bermama Anaq yaitu teman lama Mursad sejak zaman
jahiliyah. Dia adalah seorang perempuan yang rupawan. Semenjak Mursad hijrah
ke Madinah, mereka belur pernah berjumpa. Oleh sebab itu, setelah ia
mendengar kedatangan Mussad ke Mekah, ia segera menemuinya. Setelah
bertemu maka Anaq mengajak Mursad untuk kembali berkasi-kasihan dan
bercumbuan seperti dahulunya. Akan tetapi Mursad menolak dan menjawab:
“Islam telah memisahkan antara kita berdua dan hukum Islam telah melarang kita
untuk berbuat sesuatu yang tidak baik”. Mendengar jawaban itu Anaq berkata:
“masih ada jalan keluar bagi kita, yaitu baiklah kita menikah saja”. Mursad
menjawab: * aku setuju, tetam aku lebih dahulu akan meminta persetujuan kepada
Rasulullah saw”. Setelah kembali kemadinah, Mursad melaporkan kepada
Rasulullah hasil “perkerjaan yang ditugaskan kepadariya, dan disamping itu
diceritakannya pula tentang pertemuannya dengan Anaq dan maksudnya untuk
menikahinya. la bertanya kepada Rasulullah saw: “Halalkah bagiku untuk
mengawininya, padahal ia masih musyrik?”. Maka turunlah ayat ini sebagal
jawaban atas pertayaan itu.°’

Kemudian ada riwayat lain yang melatar belakangi turunya ayat ini yaitu

diriwayatkan dari lbnu Abbas ra. Dia berkata, bahwa ayat ini turun pada Abdullah

¢ Depag Ri, A/-Qur ‘an dan Tafsirnya (Semarang: CV. Wicaksana, 1993), 373
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bin Rawahah ra. Dia punyak seorang hamba hitam dan ketika dia marah, maka
dia memukulnya. Lalu dia takut, maka datang kepada Nabi saw memberitahukan
kabamya.c Nahilibertanya ikepada udia: o Bagaimanas-diaicwahab. Abdullah? “Dia
menjawab: “Ya Rasulullah, dia itu berpuasa, bersalat, membaguskan wudlunya,
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan engkau adalah utusanya”. Nabi
lalu bersabda: “wahai Abdulkh, dia itu mukmin”. Maka Abdullah berkata: “Demi
Zat yang telah mengutusmu dergan kebenaran, sungguh aku akan memerdekakan
dia dan aku akan kawini dia’ . Kemudian dia melaksanakanya. Maka orang-orang
dari kaum muslimin menceknya dan berkata: “Dia telah menikahi budaknya”,
sedangkan mereka suka menikahi wanita-wanita musyrik, karena tertarik kepada

kecantikannya. Kemudian turunlah ayat tersebut.*

B. Penafsiran surat Al-Baqarah Ayat 221 Tentang Wanita Musyrik
Di dalam ayat ini ditegaskan oleh Allah SWT larangan bagi seorang
muslim mengawini perempuan-perempuan musyrik dan larangan mengawinkan
perempuan mukmin dengam laki-laki musyrik, kecuali kalau mereka telah
beriman. Walaupun mereka stu cantik dan rupawan, gagah, kaya dan sebagainya.
Budak perempuan yang mukmin, lebth baik untuk dikawini dari pada mengawini
orang musyrik itu. Dari piha< perempuan-perempuan yang beriman tidak sedikit

pula jumlahnya yang cantik-cantik, menarik hati, lagi beriman dan berakhlak.

62 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawainl Bayan Tafsir Ayar-Ayat Hukum
(Semarang CV.Asy-Syfa, 1993), 446
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Allah Menyuruh mengawini seorang perempuan bukan saja karena cantik
rupawan, banyak harta kekayaannya dan tinggi kedudukanya, tapi yang
divtamakan dialahriman dan eldaknyasa DalamigsebuahshadiscRasululiah bersabda:
Jangan kamu mengawini perempuan karena kecantikannya, mungkin kecantikan
itu akan membinasakan, jangan kamu mengawini mereka karena harta
kekayaannya mungkin harta kekayaan itu akan menyebabkan mereka durhaka dan
keras kepala. Tetapi kawinilah mereka karena karena agamanya (iman dan
akhlaknya). Budak perempuan yang hitam, tetapi beragama, lebih baik dari
mereka yang tersebut diatas.”

Yang dimaksudkan dengan nikah disini adalah suatu AQAD (perjanjian)

dengan IIMA, yakni “jangan'ah kamu mengambil istri wanita-wanita musyrik”.*

P LA ’ 3 . N \. o » . - )
kata Q\f,—;‘d‘ (wanita-wanita musyrik) maksudnya wanita-wanita katir.®> Dan

2 S A A oz (- z ; "
vang dimaksud kata «o\S i) 1S YU (Dan janganlah kamu menikahi

wanita-wanita musyrik) menunjukan haram menikah dengan perempuan Majusi
(penyembah api) atau perempuan Watsani (penyembah berhala). Adapun
mengenai wanita kitabi (yahudi dan Nashrani). Maka boleh menikahinya. karena

berdasarkan firman Allah swt dalam surat Al-Maidah:

 Depag Ri, Al-Qur ‘an deam Tafsirnya, 373-374

64 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawaiul Bayan Tafsir Ayat-Ayat Hukum, 448

% Jmam Jalaluddin Al-Mahalli, 7erjemah Tafsir Jalalain Berikut Asbaabun Nuzuul Jilid
/ (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1996), 121
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Makanani{sembelihan) orang: L;rrrg yamng diberis Ad Kitabtitu halal oaglmu
dan makanan kamu hala (pula) bagi mereka (Dan dihalalkan mangawini)
wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al
Kitab sebelum kamu. (Al-Maidah : 5).

Ini adalah pendapat jumhurul ulama dan imam empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan

Hambali).”’

Jumhurul ulama menggunakan hujjah bahwa lafal <8 ,-:J\ (wanita-

wanita musyrik) tidak mencakup Ahlul Kitab, karena ada firman Allah swt:

,“.J\ Wy JA\ TV ¢ J.u\ yi8

-

Orang-orang kafir dar Ahh Kltab (Yahudi dan Nashram) dan orang-orang
musyrik tiada menginginkan. (Ai Baqarah : 105).%

Dan firman Allah swt:
Q,S,.MJ\.ULQ\ L:.t o o ,wdt_,ﬁas.l

Orang-orang kafir yakm ahli Kltab dan orang- orang musvnk (mengatakan
bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya). (Al-Bayyinah: 1)

- o 2 ® 2 o £
Dari dua ayat tadi kata (nS &)l di’athafkan (dikaitkan) dengan kata Jal

VLEQ\ sedangkan ATHAF itu menunjukkan bahwa ada perbedaan diantara

- -

% Al-Qur’an, QS.5:5

87 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rauam/ Bayan Tafsir Ayat-Ayat Hukum, 451
% Al-Qur’an, QS.2:105

¢ Al-Qur’an, QS.98:1
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keduanya. Maka jelas bahwa kata o\s ,—-—fJ‘ (wanita-wanita musyrik) tidak

°
0" l5,:‘\/ - ilihs % 2 2 d0
iercakap SABESN N perempiaEm perehipuan’ ghl-kitaby.

P

Mereka juga berdalil dengan sesuatu yang diriwayatkan dari tlama salaf
mengenai diperbolehkannya menikah dengan wanita kitabi. Dimana Qatadah

dalam menafsirkan dalam menafsirkan ayat ini telah berkata, bahwa yang

. L] 1 o‘n 4 H . . . . .
dimaksudkan dengan QK,-«J‘ (wanita-wanita musyrik) dalam ayat ini adalah

“wanita-wanita musyrik bungsa Arab™ yang tidak mempunyai kitab yang mereka
baca.”"
Diriwayatkan dari Hammad, dia berkata : “Aku pernah bertanya kepada

Ibrahim tentang memperisteri wanita Yunani dan Nasrani maka dia menjawab:

"

“Tidak mengapa”. Aku tanye lagi : “Bukankah Allah swt. Berfirman : \);.&L U

-

% e } H . . . . . . .
oS 2.0 (janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik)? Beliau menjawab

-

. “itu adalah wanita-wanita Majusi (penyembah api) dan watsani (penyembah

berhala)”.72

" Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawaiul Bayan Tafsir Ayat-Ayat Hukum,452
" [hbid, 453
7 [hhid, 453
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Argumentasi lain yang juga mereka kemukakan adalah suatu nwayat
bahwa Hudzaifzah ra. Hendak mempefisteri wanita Yahudi. Maka Usnar kirim
slirat kepadanvalv YUrungkan'ssaja Tangkahnya™ - Lata sHudzaifakberkirim surat
kepada Umar : “Apakah engkau mengira, bahwa ia haram, sehirgga aku mesti
urungkan langkahnya? “Umar menjawab : “Aku tidak menganggap dia itu haram,
tapi aku khawatir mereka memberikannya sebagai umpan kebusukana”. Dalam
kisah ini menunjukkan bahwa Umar mengambil sikap tersebut semata-mata
karena takut dan hati-hati, bakan karena haram menikah dengan wanita kitabi.”

Mereka juga menggunakan dalil hadis yang diriwayatkan oleh Abdur
Rahman bin Auf dari Rasulullah saw. Bersabda mengenai kafir Majusi “Mereka
itu memakar cara-caa sepe-ti cara-cara Ahli kitab, tidak boleh menikahi wanita-
wanita dari kalangan mereka dan tidak boleh memakan sembelihan mereka
pula”. Jika bukan karena menikahi wanita dari kalangan mereka (ahli kitab) itu
diperbolehkan, tentu tidak aca gunanya meyebutkan.”

imam “Alth- UThabari Sételdh” menelitic berbagai® pendapat méngatakan:
“Yang paling unggul diantara sekian pendapat mengenai ayat tersebut adalah apa

yang dikatakan oleh Qatadah ra: Bahwa sesungguhnya Allah swt

menyebutkannya adalah temtang saya, dengan firmanya QL.(/:.::J\ ) );&.J U;q

(Janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik), yang dimaksudkan wanita

™ lhbid, 453
" Ihbid. 453
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musyrik, bukan Ahli Kitab. Bahwa ayat itu lahirnya nampak A4/, tapi maknanya
KHASH (khusus) tidak dinasakh sama sekali. Dan bahwa wanita-wanita Ahli
Kitab tidak dermasuk didalamnya ) Demikianitu karena i Alighiswt menghalakan

dengan firmanya :

) - ¢ P » 0
° o, 9 - - ;' [ . - b E R I | -
g L ‘Ju ol o loa=al\y
K ~ . P 7

Dan wanita-wanita suci diantara orang-orang ahli kitab (Al Maidah : 5)"°

Sebagian Ulama beekata, Allah telah mengharamkan menikahi sekalian
perempuan musyrik dan termasuk ahli kitab. kemudian turun ayat di dalam surat
Al-Maa'idah me-nasakh-kan ayat ini, yakni menghalalkan menikahi perempuan
ahli kitab, atau paling tidak ayat ini men-takhsis-kan ayat Al-Baqgarah dengan arti,
dikecualikan perempuan ahli kitab.”’

Jadi bagi orang mukmin menikah dengan wanita dari kalangan mereka
(Ahli Kitab) itu diperbolehkan, seperti dia menikahi wanita kalangan dia sendiri
(mukminat). Dan telah diriwayatkan dart Umar ra bahwa dia berkata : “lelaki
muslim boleh memperisteri wanita Nashrani dan laki-laki Nashrani tidak boleh
memperistri wanita muslim”. Adapun Umar ra membenci Abu Thalhah dan
Hudzaifah ra menikahi wanita Yahudi dan Nashrani adalah karena untuk

memberikan peringatan supaya orang-orang tidak mengikutinya dalam hal ‘tu,

™ Ihbid, 453-454
76 Al-Qur’an, QS.5.5
o Syexkh. H. Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam (Jakarta: Kencana, 2006), 87
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sehingga mereka mencukupkan dengan wanita-wanita muslimah saja, atau makna
selain ‘tu sehingga dia memerintahkan supaya mengurungkannya.”®

Jadi® ‘mienurut“ulah4’ tatsis uiat slam “dilarang miefakukam perkawinan
dengan wanite musyrik sebelum mereka beriman hal ini disebabkan karena
pelaranggan yang terdapat pada surat Al-Bagarah ayat 221 dikecualikan
perempuan ahli kitab.

Alasan Allah melarang pernikahan dengan wanita musyr k d karenakan

-

¢
mereka itu mengajak keneraka, penjelasan ulama tafs r tentang kata 2l

-

-

)LZS\ szl aj‘p-b (Mereka mengajak ke neraka) vaitu sesunguhnya, sudah menjadi

kebiasaan orang-orang musyrik baik lelaki maupun wanita, selalu mengajak
kepada hal-hal yang menyebabkan masuk neraka baik melalui ucapan maupun
perbuatan. Dalam hal ini ikatan perkawinan merupakan sarana yang paling kuat
untuk smentpengaruinjiwa- sesedrany s Dan dsaling iemberikas kemadahin dalam
banyak hal merupakan landasan dalam berumah tangga. Dalam keadaan seperti
ini, tidak mustahil akidah syirik bisa masuk kedalam jiwa mukmin dan
mukminah, tanpa disadari melalui berbagai macam syubhat dan penyesatan.
Orang-orang musyrik menyembah sesembahan selain Allah. Tetapi, mereka tidak
menamakan perbuatan in' sebagai ibadah. Mereka bahkan mengistilahkan

perbuatan ini dengan memohon syafaat dan rawassul (perantaraan). Mereka

" Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawainl Bayan Tafsir Ayat-Ayat Hukum , 454
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mengambil tuhan dan sesermbahan selain Allah kemudian menyebutnya dengan
wasilah dan memberi syafaat. Dan mereka mengira bahwa dengan mengganti

79

Hamanbisa imetubah hakikatisesugtuitsAdlah berfirman:

PO A ,e;..;, s "

AU\.L»b}W_ﬂ;U}b\)JJ)AJJV_@w r_h,..a.:U\.AA.U\JnJ ,,.4()-.1.'.».:-

Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfa'atan,
dan mereka berkata: "Mzreka itu adalah pemberi syafa’at kepada kami di sisi
Allah’....” (Yunus: 18)¥

. ¢ g, T T Ae. .
Kata 244 (mereka itu) yaitu ahli syirk ) 65! J s#u (mengajak ke

neraka) disebabkan anjuran mereka melakukan perbuatan yang membawa orang

didalamnya."'

Sedangkan kata ,L' JI 020 G (mereka itu mengajak ke neraka)

mempunyai pengertian lebth jauh sebab larangan itu, yakni karena mereka
mengajak kamu keneraka, dan anak-anak kamu yang lahir dari buah perkawinan,
keneraka dengan ucapan atu perbuatan dan keteladanan mereka ™ Keteladanan
yang orang musyrik tunjukan hanya Ifeteladan bohongan yang digunakan untuk
mempengarui sebuah keiuarga agar maksud dan cita-citanya tercapai setelah itu

orang musyrik akan menjerumuskan ke neraka.

” Ahmad Mustafa Al-Maraghi, 7afsir Al-Maraghi (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
1993), 266

% Al-Qur'an, QS.10:18

8 Imam Jalaluddin Al-Mahalli, 7erjemah Tafsir Jalalain Berikut Asbaabun Nuzuul Jilid ,
121

®2 M.Quraish Shihab, T¢fsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera hati, 2002), 445
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Jadi baik laki-laki musyrik maupun wanitanya, baik perkataanya maupun
perbuatan mereka, selamamya mengajak dan menarik orang supaya masuk
kedalam merakia) terutama. idalaimb ikatar swand st yang pengaruhnyacdemikian
mendalam dan meresap.™

Seorang muslim adalah umat yang bertauhid, sedang mereka masih
mempe~tahankan kemusyrikannya. Seorang muslim tidak boleh terpikat oleh
kecantikan perempuan, kalau dia masith musyrik, karena pada kedua rumah
tangga itu tidak akan ada keamanan karena berlainan pendirian. <arena wanita
musyrik akan menjerumuskan seorang muslim ke neraka, baik neraka dunia
karena kacaunya fikiran di rumahtangga atau neraka akhirat karena ajakan-ajakan
mereka yang tidak benar. Analagi kalau dari perkawinan yang demikian beroleh
putera pula. Maka tidak akan sentosa pertumbuhan jiwa anak itu dibawa asuhan
ayah dan bunda yang berlainan haluan.®

Bagi seorang muslim agama seorang wanita sangat penting karena

menentakan” Kehidupar' jangka® panjang “dari “rumah "targga yang sédang 'dijalani.

Sedangkan kata & axally | &) w05 Uy (sedangkan Allah mengajak

-

\

kesurga serta ampunan) maksudnya melalui lisan para Rasulnya Allah mengajak

u Syekh. H. Abdul Halir Hasan, 7afsir Al-Ahkam, 89
¥ Hamka, Tafsir Al Azhar jus | (Jakarta: Pustaka panjimas, 1982), 256



kesurga dan amal perbutan yang menjurus kepada Allah yang akan

e
memasukzannya kesurga.®>

Kata 43l 3 dall’y on)! o ;;iu_’ iU\} (sedangkan Allah mengajak

cr e - -

kesurga serta ampunan dengan izinnya) mengandung pen elasan yaitu
sesunguhnya dakwah Allak yang disampaikan oleh kaum mukmin, akan
mengantarkan seorang muslim kepada surga dan ampunannya dengan izin dan
taufiknya. Dakwa ini merupakan kebalikan dari dakwah kaum nrusyrikin yang
mengajak ke neraka, oleh sebab kesalahan mereka dalam memilih jalan dan
jeleknya tingkah laku mereka dalam berusaha. Agama menjadi pegangan kaum
mukminin itulah yang sesuai dengan fitrah manusia, dan yang telah disampaikan
oleh Rasulnya dengan izinnya sebagai petunjuk bagi manusia.*

Jadi pernikahan yang diperbolehkan menurut penafsiran para mufasir
adalah pernikahan dengan wanita ahli kitab karena kebolehan yang diutarakan
dalam firman Aflah dalam surat Al-Maidah ayat 5.

Sebagian Ulama betkata, Allah telah mengharamkan menikahi sekalian
perempuan musyrik dan termasuk ahli kitab. kemudian turun ayat di dalam surat

Al-Maa'idah me-nasakh-kan ayat ini, yakni menghalalken menikahi perempuan

122

# Imam Jalaluddin Al-Mahalli, 7erjemah Tafsir Jalalain Be~ikut Asbaabun Nuzutd Jilid ,

8 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, 266
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ahli kitab, atau paling tidak avat ini men-takhsis-kan ayat Al-Baqarah dengan arti,
dikecualikan perempuan ahli kitab."’

Namun; dampak yang,teriadi .pada, penikahan beda agama, sangat besar
karena tidak mustahii akidah syirik bisa masuk kedalam jiwa mukmin dan
mukminah, tanpa disadari melalui berbagai macam syubhat dan penyesatan.
Orang-orang musyrik menyebah sesembahan selain Allah.™

Makna dari penafsiran mufasir adalah seorang muslim dilarang
mengadakan hubungan kekeluargaan dengan orang-orang musyrik melalui
pernikahan. Seorang muslim tidak boleh mengawini mereka dan merekapun tidak
boleh mengawini kalangan muslim. Sebab, perempuan adalah tempat lelaki
menempatkan kepercayaan. Lelaki mempercayakan dirinya, anak-anaknya dan
hartanya kepadanya. Sedangkan kecantikan tidak menjamin seorang wanita itu
diberi kepercayaan. Perempuan musyrik tidak mempunyai agama vang
melarangnya berlaku khianat, memerintahkanya berbuat kebaj kan dan
melarangnya berbuat  kejelekan;, Dan, seorangi perempuany musyrik, -terkadang
mengkhianati suaminya serta merusakkan akidah anak-anaknya.*’

Berdasarkan hal ini, maka perkawinan orang mukmin dengan orang
musyrik itu akan menyesatkan pthak orang muslim karena akan membawa kepada
jalan kemusyrikan. lkatan suami dan istri itu bukan hanya hubungan seksual

seinata, melainkan hubungan batin dan budaya. Oleh karena itu, perkawinan

87 Syekh. H. Abdul Halim Hasan, 7afsir Al-Ahkam, 87
 Ahmad Mustafa Al-Mcraghi, Zafsir Al-Maraghi, 266
¥ ihoir, 264
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dengan wanita musyrik dilarang dalam Islam. Memang benar, boleh jadi seorang
mushm 1tu akan dapat mempengarui orang musyrik, agar keluarga dan keturunan
orang musyrik dersebut dapat 'berkenan“memeluk slam - Kemungkinan‘yang lain
juga boleh jadi bahwa orang musyrik itu malah dapat menyeret pasangan yang
muslim, bahkan keluarga dan keturunannya, menuju jalan kemusyrikan. Yang
paling mungkin diakibatkan dalam perkawinan dengan wanita musyrik itu adalah
bercampurnya antara keturunan muslim dan nonmuslim, dan dalam keluarga itu
ternyata bukan I[slam. Orang non muslim mungkin saja menyetujui akibat
semacam ini, tetapi orang muslim yang bertauhid tidak dapat melakukan hal yang
serupa. Orang yang benar-benar mukmin muslim, tidak akan permah mengambil
resiko hanya untuk memuaskan nafsu syahwatnya semata-mata. Orang mukmin
muslim itu malah lebih suka mengendalikan hawa nafsunya ketimbang
melakukan suatu perbuatan yang akan menyesatkan keimanannya, menjadikanya
musyrik baginya paling tidak keturunannya.”

Jadi'‘peritkahdn dengan wanita musyrik-daldm ajaran ‘agama Isiam dilarang
karena dapat menyesatkan suami sehinga suami terseret kedalam jalan
kemusyrikan apabila suami yang kedudukanya dikeluarga sebagai seorang kepala
keluarga sudah tersesatkan maka akan berdampak pada kepemimpinan yang
bernuansa musyrik dalam keluarga. Apabila sampai terjadi hal seperti ini maka

akan berdampak pada kerusakan akhlak pada anak-anak dan cucu. Sehinga

% A. Rahman 1. Doi, Penjelasan lengkap hukum-hukum Allah (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), 177-178
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tercipta kehidupan jangka panjang yang tidak sesuai dengan aturan agama.
Disebabiian karena kesalahan yang terjadi pada suami yang tidak mampu

memimpin keluarga dengan;bak;



1

BAB IV

IMPLIKASI LARANGAN MENIKAHI WANITA MUSYRIK

Penjelasan larangan dalam surat Al-Baqarah ayat 221

Didalam surat Al-Baqarah ayat 221 terdapat implikasi yeng mendalam
tentang hubungan rumah tangga antara suami dan istri. Implikasi larangan
menikahi wanita musyrik ditunjukan agar umat Islam berhati-hati dalam memilih
pasangan hidup, kriteria seperti apa yang harus dicari, apabila sampai terjadi
perkawinanan tanggung jawab seperti apa yang harus dilakukan dalam hal
pendidikan dan kesehatan stri juga bagaimana seorang suami membimbing
dijalan yang lurus. Jadi peraman suami sangat menentukan keberasilan kehidupan
rumah tangga seperti yang diharapkan, otomatis seorang suami harus mempunyai
kepribadian yang sesuai aengan ajaran Islam yang dapat ditiru dan diteladani oleh
keluarga.

Seorangeimushim aadatatliumat yanglibertauhid, isedang unerekad masih
mempertahankan kemusyrikannya. Seorang muslim tidak boleh terpikat oleh
kecantikan perempuan, kalau dia masih musyrik, karena pada rumahtangga itu
tidak akan ada keamanan karena berlainan pendirian. Karena wanita musyrik akan
menjerumuskan seorang muslim ke neraka, baik neraka dunia karena kacaunya
fikiran di rumahtangga atau neraka akhirat karena ajakan-ajakan mereka yang

tidak benar. Apalagi kalau dari perkawinan yang demikian beroleh putera pula,

49
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maka tidak akan sentosa pe-tumbuhan jiwa anak itu dibawa asuhan ayah dan
bunda yang berlainan hatuar.”"

Kehidupam urumahid danggansadalahiisisuatysa kehidupan,insosiali yang
membutuhkan seorang pemimpin yang bisa menjadi tempat kembali dalam
menyelesaikan perselisihan pendapat dan keinginan, sehingga tidak ada
percekcokan antara satu dengan yang lainnya yang dapat menghancurkan
keutuhan dan tatanan rumah tangga. Sebab, seorang suami lebih arif dalam hal
apa yang bisa menjadi kemaslahatan rumah tangga dan dia pulalah yang berkuasa
menerapkan aturan rumah tangga dengan kekuasaan dan hartanya. Oleh karena
itu, seorang suami dituntut untuk selalu mengayomi dan memberi nafkah kepada
istrinya dan bagi seorang istri, ia harus patuh dan taat kepada suaminya selama ia
tidak menghalalkan sesuatu yang haram dan tidak mengharamkan sesuatu yang
halal.”

Dengan adanya sifat suami yang arif setiap masalah yang ada dapat diatasi
dengarabijaksanab tanpa adatiyab keierasan diddisamping idtdicnfasalahade)ujuran
antara suami istri menjadi landasan dalam membina keluarga sehingga dengan
adanya kejujuran dapat menuatun kepada kebaikan. Rasullulah bersabda:
"Sesungguhnya berar (jujur) itu menuntun kepada kebaikan, dan kebaikan itu
menuntun ke surga, dan seseorang itu berlaku benar sehingga tercatat di sisi Allah

sebagai orang yang siddig (Yang sangat jujur dan benar). Dan dusta menuntun

! Hamka, Tafsir Al Azhar jus [ (Jakarta: Pustaka panjimas, 1982), 256
2 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
1993), 288
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kepada curang, dan curang itu menuntun ke dalam neraka. Dan seseorang yang
berdusta sehingga tercatat di s:si Al ah sebagai pendusta”. &

Dalam surat Al-Bagarah ayat, 221 Allah;menyucub, agar, tidak menikahi
wanita musyrik karena akan menjerumuskan ke dalam neraka. Maksud dari ayat
tersebut adalah karena waniza musyrik tidak mempunyai sifat jujur terutama
dalam masalah agama mereka tau bahwa Allah Tuhan Yang Maha Esa tidak
beranak dan tidak diperanakan tetapi mereka mendustakan. Allah berfirman:

e e '3 TTJJ :s\ Y S0 1 J,ux 3y

r..b_n.“ 9.5‘ qb q_U\ s ;L.«. o st..;:\’.; g :o' " ‘\.U\,q ) C,‘

Orang-orang kafir dan Ahli Kitab dan orang—orang, musyrik tiada

menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. Dan

Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya

(kengbian); dan Allah mempunyai karunia vang besar. (Q.S Al-Baqarah:
105)”

Allah SWT menerangkan bahwa para Ahli Kitab yang terdin dari orang-
orang Yahudi, Nasrani begitu pula orang-orang musyrik, tidak mau percaya
kepada, Nabi Muhammad. karena mereka itu iri har karena ia diberi_kitab oleh
Allah SWT yang lebih baik. Mereka sedikitpun tidak mau mengakui bahwa A-
Qur'anul Karira itu kitab yang paling banyak mengandung kebaikan dan penuh

hidayah. Dengan Al-Qur'an itulah Allah SWT menghimpun dan menyatukan

? H. Rachmat Syafe'l M.A, Al-Hadis, 82
4 Al-Qur’an, QS.2:105



umat serta melenyapkan penyakit syirik yang bersarang di hati mereka juga
memberikan beberapa prirsip peraturan hidup dan penghidupan mereka.”

Mereka forangrorang’ musyrik dalai ‘miemililtpasangéanya” hanya 'melihat
ketampanan dan kekayaan tanpa memperdulikan agama. Padahal agama sanggat
penting dalam membentuk akhidah. Karena akhidah yang baik dapat membentuk
rumah tangga yang jujur dar bertanggung jawab sehingga dapat menyelamatkan
dari siksa api neraka.

Seorang mukmin be-iman kepada Allah swt, kenabian dan hari akhir,
sementara orang musyrik mempersekutukan Allah swt, menolak kenabian dan
hari kiamat. Sementara sebuah perkawinan diharapkan memberikan kedamaian
dan kasth sayang. Jadi bageimana mungkin dua orang dengan keyakinan yang
berbeda dapat bersatu.”

Kalau terjadi pernikahan laki-laki muslim dengan wanita musyrik apakah
dia mampu bertangung jawab pada kelangsungan hidup jangka panjang dunia
akhirat “Rasuliulah bersabda: “Kalian “semuanya adalah pemimpin (pémelihara)
dan bertanggung jawab teshadap rukyatnya. Pemimpin akan ditanya tentang
rakyat yang dipimpinnya. Suami pemimpin keluarganya dan akan ditanya tentang
keluarga yang dipimpinnya. Istri memelihara rumah suami dan anak-anaknya dan
akan ditanya tentang hal yang dipimpinnya. Seorang hamba (buruh) memelihara

harta milik majikannya dan akan ditanya tentang pemeliharaannya. Camkanlah

7 Depag Ri, A/-Qur 'an dan Tafsirnya, 187-188
% yusuf Qardhawi, Halal dan Haram (Surabaya: Karya Utama, 2005), 211
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bahwa kalian semua pemimpin dan akan dituntut (dimintai pertanggung jawaban)
tentang hal yang dipimpinnya".”’

Perrikehin vseorang dnlslinnsdengadisWanitae musyrikibtidak amenjamin
kehidupan jangka panjang vang bahagia. Padahal kehidupan kebahagian dunia
akhirat adalah impian setiap orang dalam berkeluarga.

Sementara ulama menggarisbawahi faktor lain yang berkaitan dengan
larangan perkawinan muslimah dengan non-muslim, yakni faktor anak. Mutawalli
asy-Sya'rawi, dalam uraiannya tentang ayat ini menggarisbawahi, bahwa anak
manusia adalah anak yang paling panjang masa kanak-kanaknya. Berbeda dengan
laiat yang hanya membutuhkan dua jam, atau binatang lain yang hanya
membutuhkan sekitar sebulan. Anak membutuhkan bimbingan hingga ia
mencapai usia remaja. Orangtualah yang berkewajiban membimbing anak
tersebut hingga ia dewasa. Nah berapa tahun ia akan dibimbing oleh orangtua
yang tidak memiliki nilai-nilai ketuhanan, jika ibu atau bapaknya musyrik,
kalaupur sangfatak kenfudiaty beriitdn dapat'didliga“bahwa' imaniya themiliki
kekeruhan akibat pendidikan orangtuanya dimasa kecil. Karena itu, [slam
melarang perkawinan tersebut.”

Jadi jelas bahwa pernikahan dengan wanita musyric dilarang karena
dampak permasalahan yamg begitu besar yang terjadi dalam rumah tangga

sehingga berpenggaruh pada kehidupan jangka panjang dalam suatu keluarga.

il . Rachmai Syafe'l M.A, A/-Hadis, 134
L M.Quraish Shihab, 7Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera hati, 2002), 445
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2. Makna di balik larangan

Makna harfiah ayat 221 surat Al-Bagarah adalah seorang muslim dilarang
mer.gadakan lublngan” kekefuargaan “dengan oratig-orang musyrik  melalui
pernikahan. Seorang muslim tidak boleh mengawini mereka dan merekapun tidak
boleh mengawini kalangan rmuslim. Perempuan adalah tempat lelaki
menempatkan kepercayaan. Lelaki mempercayakan dirinya, anak-anaknya dan
hartanya kepadanya. Sedangkan kecantikan tidak menjamin seorang wanita itu
diberi kepercayaan. Perempuar musyrik tidak mempunyai agama yang
melarangnya berlaku khianat, memerintahkanya berbuat kebajikan dan
melarangnya berbuat kejelekan. Dan seorang perempuan musyrik, terkadang
mengkhianati suaminya serta merusakkan akidah anak-anaknya.”

Berdasarkan hal ini, maka perkawinan orang mukmin dengan orang
musyrik itu akan menyesatkan pihak orang muslim karena akan membawa kepada
jalan kemusyrikan. Ikatan suami dan istri itu bukan hanya hubungan seksual
semata, melainkan hubungan batin dan budaya. Oleh karena itu, perkawinan
dengan wanita musyrik dilarang dalam [slam. Memang benar, boleh jadi seorang
muslim itu akan dapat mempengarui orang musyrik, agar keluarga dan keturunan
orang musyrik tersebut dapat memeluk Islam. Kemungkinan yang lain juga boleh
jadi bahwa orang musyrik itu malah dapat menyeret pasangan yang muslim,
bahkan keluarga dan keturunannya, menuju jalan kemusyrikan. Yang paling

mungkin diakibatkan dalam perkawinan dengan wanita musyrik itu adalah

% ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, 264
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bercampurnya entara keturuman muslim dan nonmuslim, dan dalam keluarga itu
ternyata bukan Islam. Orang non muslim mungkin saja menyetujui akibat
Semacany inf, tétapioreng musiny yang berdulid tidak dapat fnelakukan hal yang
serupa. Orang yang benar-benar mukmin muslim, tidak akan pernah mengambil
resiko hanya untuk memuaskan nafsu syahwatnya semata-mata. Orang mukmin
muslim itu malah lebith suka mengendalikan hawa nafsunya ketimbang
melakukan suatu perbuatan yang akan menyesatkan keimanannya, menjadikanya
musyrik baginya paling tidak ketururannya.'®™

Jadi, makna dibalik krangan menikahi wanita musyrik yaitu agaf tercipta

kehidupan yang penuh dengan mawadah dan  ralimah  dan  mampu

mengembangkan keturunan pribadi-pribadi yang saleh pula.

Tujuan rumah tangga dalam Islam

Pernikahan bagi umrat manusia adalah sesuatu yang sargat sakral dan
mempunyai tujuan yang sakral pula, dan tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan
yang ditetapkan syariat agema. Orang yang melangsungkan sebuah pernikahan
bukan semata-mata untuk memuaskan nafsu birahi yang bertengger dalam tubuh
dan jiwanya, melainkan untuk meraih ketenangan, ketetraman dan sikap saling
mengayomi diantara suarni istri dengan dilandasi cinta dan kasih sayang yang

mendalam. Disamping itu, untuk menjalin tali persaudaraan di antara dua

199 A, Rahman L. Doi, Penjelasan lengkap hukum-hkum Allah (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2002), 177-178
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keluarga dari pihak suami dan pihak istri dengan berlandaskan pada etika dan
estetika yang bernuansa ukhwwah busyariyah dan islamivah.'!
digilib.uinsTajudnierifmatsa tanggasidalama Islamigyaitunsmembeinsiik ukeluarga yang

sakinah mawadah dan rahmah, sebagai mana firman Allah:

s

:5rr 0‘,'0r’rrr -of ))o— L ,.‘{," .gf
o:yr@‘}a}r} -l\).&..:) L:v.-\})\ v,<.j...n.-\ .

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ia’lah ’D’ia mcnciiatakan ;lntukmu
isteri-isteri dari diri kamu, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu mawaddah dan rahmah.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.(QS.AR-RUM:2 s

Dengan adanya keluarga vang sakinah akan terbentuk kehidupan yang

mawadah yaitu mencintai dan raimah yang berarti kasih sayang. Jadi dapat
disimpulkan bahwa keluarga sakinah ialah keluarga yang dibangun oleh dua
pribadi yang saleh melalui ikatan nikah. Ikatan itu merupakan awal bagi ikatan,
bagi ketetapan tempat tinggal dan menetapnya pribadi, baik secara fisik maupun
digysikis)shkatan dtulimenjadicdd stibagi pengembingan kehidupareyangpenalidengan
mawadah dan rahmah dan mampu mengembangkan keturunan pribadi-pribadi

yang salsh pula. Keluarga yang sakinah itulah yang menjadi dasar bagi

pembentukan masarakat ya1g marhamah.'”

%" Mohammad Asmawi, Nikah Dalam Perbincangan dan Perbedaan (Yokyakarta:
Darussalam, 2004), 19 p

192 Aj-Qur’an, QS.30:21
19 Juhaya S. Praja, Tafs'r Hikmah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 136

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Pengertian kasih sayang vang harus dimiliki masing-masing pasangan
suami istri adalah kedua bela1 pihak harus memiliki sikap saling pengertian dan
bersedia_mengorbankan unsur kepentingan pribadinya serta saling menghormati
hak dan kewajiban masing-masing pihak. Sebuah pernikahan yang dilandasi
mawadah wa rahmah akan tercipta suatu bangunan rumah tangga yang kokoh dan
penuh dengan kebahagiaan meskipun banyak problematika kehidupan yang
mengoyahkan keutuhan rumah tangga yang didirikan, namun bisa diselesaikan
demgan baik dan tidak terlepas untuk senantiasa berlindung kepada Allah. Dan
rumah tangga yang tidak -ahan terhadab cobaan hidup yang menimpanya
schingga terjadi perceraian, maka rumah tangga yang didirikan itu menunjukan
bahwa unsur mawadah wa rchmah telah ditarik oleh Allah dan ini bukan berarti
Allah tidak mendhai pernikahan yang dilangsungkan. mawadah wa rahmah tetap
utuh dalam kehidupan rumal tangga tergantung kedua belah pihak antara suami
istri dalam mempertahankanpya.'®

Keluargasiyang saling mencintai dan menyayangic serpenti inkyang dapat
membentuk keluarga vang sakinah yang dapat menyelamatkan dari dari masalah
dunia dan akhirat. Dengan adanya keluarga yang sakinah masalah yang dihadapi
dalam keiuarga dapat dihadapi dengan tenang tanpa mengunakan emosi seh.‘ingga
timbul rasa saling percaya dalam keluarga.

Dengan adanya kehidupan yang sakinah maka akan tercipta kehidupan

jangka panjang yang diingirkan yaitu harmonis, beriman dan bertakwa kepada

194 NMMohammad Asmavwi, Nikah Dalam Perbincangan dan Perbedaan, 20
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Allah, saling pergertian dan lain sebagainya. Dan dengan adanya kehidupan yang
sakinah kesalamatan dan kesehatan keluarga akan terjamin karena adanya
tanggling “jawas ' 'dari*“setiap “anggota “ keludrga ' sehifigga “anak" ¢dcu’ akan
mendapatkan dampak yang baik dari pembentukan keluarga yang dibina secara

baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pendapat para mufassir tentang menikahi wanita musyrik dalam surat Al-
Baqarah avat 221 yaitu cilarang karena pernikahan dengan wanita musyrik
membawa dampak yang bagitu besar bagi kelangsungan hidup jangka panjang
suatu rumah tangga. MNamun penikahan dengan wanita ahl al-Kitab
diperbolehkan walapun penganut agama kristen percaya kepada Tuhan Bapak
dan Tuhan Anak yang o.eh agama islam dinilai sebagai orang-orang yang
mempersekutukan Allah, namun Al-Qur'an tidak menamai mereka musyrik,
tetapi menamai mereka Ahl al-Kitab karena istilah Al-Qur'an berbeda dengan
istilah keagamaan.

2. Dalem memilih calon istri diharapkan harus memperhatikan pada
karckteristikaya. katrenaidénganimengetahiuilitharakteristikc Wanitaa yang mau
dinikahi seorang muslim akan selamat dari masalah yang ditimbul<an dalam
kehidupan berumah tangga. Karena pernikahan yang diharapkan dalam surat
Al-Baqarah ayat 221 yaitu agar tercipta kehidupan keluarga yang sakina.
Yang mampu menyelamatkan dari masalah dunia akhirat. Jadi umat Islam
harus dapat menghindari pesmikahan dengan lain agama dikarl:nakan
dampaknya yang begitu desar bagi kelangsungan kehidupan jangka panjang

suatu rumah tangga. dalam memilih calon istri diharapkan umat Islam melihat
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pada agama dan akhlak karena faktor tersebut yang dapat menciptakan
kehidupan rumah tangga yang penuh dengan mawadah dan rahma.

Tmiplikasi aydt tentang’ medikahi wanita ofusyrik'yaita akai 'berdampak pada
kepemimpinan suami dalam rumah tangga. sehingga suami tidak dapat
memimpin istri dan anaknya secara penuh. Padahal tugas sumi salah satunya
di harus dapat membimbing istri dan anak keturunan menuju surga, sedangkan

pernikahan dengan wanita muyrik akan cenderung menjerumuskan ke neraka.

B. Saran-zaran

1.

2,

Diharapkan bagi umat Islam hindarilah pernikahan dengan lain agama karena
akan berdampak pada kelangsungan hidup jangka panjang yang
meyengsarakan anak dan keturunan.

Pilihlah wanita yang muslim dan berakhlak mulia karena dapat membimbing
disaat scorang suami dalam keadaan susah dan sedih dalam menghadapi
masalah dunia.

Apabila szorang suami ingin membentuk kepribadian istri dan anak maka
seorang suami harus memberi contoh dengan cara seorang suami harus
membentuk kepribadianya dulu yaitu yang sesuai dengan ajaran agama Islam

baru istri dan anak akan mzniru apa yang suami lakukan.
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